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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang bagaimana rumus umum indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) dalam
graf annihilator dari ring bilangan bulat modulo. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan indeks
konektivitas eksentrik Ediz pada graf annihilator dari ring bilangan bulat modul p™, dengan p adalah
bilangan prima untuk p > 2, dan m adalah bilangan bulat positif. Langkah awal dalam melakukan penelitian
ini yaitu membentuk graf annihilator dari ring bilangan bulat modul p™, kemudian mencari derajat titik dan
eksentrisitas titik pada graf annihilator yang digunakan untuk menghitung indeks konektivitas eksentrik
Ediz dari setiap graf. Setelah itu, merumuskan dugaan tentang indeks konektivitas eksentrik Ediz pada graf
annihilator dari ring bilangan bulat modul p™, dan yang terakhir membuktikan dugaan yang diperoleh. Hasil
penelitian ini adalah rumus umum indeks konduktivitas eksentrik Ediz pada graf Annihilator dari ring
bilangan bulat modulo p™ dengan p adalah bilangan prima dan m adalah bilangan bulat positif.

Kata kunci: Graf Annihilator; Ring Bilangan Bulat Modulo p™; Indeks Konektifitas Eksentrik Ediz.

Abstract

This study discusses how the general formula of the Ediz eccentric connectivity index (IKEE) in the
annihilator graph of the ring of integers modulo. This study aims to determine the Ediz eccentric
connectivity index on the annihilator graph of the ring of modular integers p™, with p is a primer number
for p = 2, and m is a positif integer. The initial step in conducting this research is to form an annihilator
graph from the ring of integers of the modul p™ , then find the vertex degree and the eccentricity of the
vertex on the annihilator graph which is used to calculate the Ediz eccentric connectivity index of each graph.
After that, formulate a conjecture about the Ediz eccentric connectivity index on the annihilator graph of the
ring of integers of the modul p™ , and the last one proves the hypothesis obtained. The results of this study
is general formula for the Ediz eccentric conductivity index on the Annihilator graph of the ring of integers
modulo p™ where p is a prime number and m is a positive integer.
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PENDAHULUAN

Teori graf adalah ilmu matematika yang saat ini banyak mengalami perkembangan.
Berbagai manfaat graf dalam kehidupan sehari-hari antara lain dapat digunakan dalam
penjadwalan sesuatu, dapat membantu menemukan rute tercepat dan terpendek antara dua
lokasi, dapat digunakan untuk memodelkan struktur molekul pada bidang kimia. Penerapan teori
graf sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya bantuan dari teori graf maka
proses memvisualisasikan konsep matematika abstrak menjadi jauh lebih mudah. Tidak hanya
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dalam memvisualisasikan konsep matematika abstrak saja, akan tetapi dalam menyelesaikan
masalah matematika, dan mempelajari algoritma matematika juga membutuhkan peran dari teori
graf.

Indeks topologi adalah salah satu topik dari teori graf yang dikenal sebagai indeks
konektivitas. Indeks konektivitas adalah bilangan riil yang berkaitan dengan graf yang diperoleh
dengan aturan tertentu dan tidak merubah keisomorfisan graf [1]. Berbagai indeks topologi
banyak digunakan untuk studi hubungan struktur properti kuantitatif (QSPR) dan hubungan
struktur aktivitas kuantitatif (QSAR) [2].

Salah satu bentuk indeks konektivitas yang sering diteliti adalah indeks konektivitas
eksentrik, yang diaplikasikan pada suatu graf terhubung G, dengan indeks konektivitasnya
menyatakan jumlah kali derajat titik v dengan eksentrisitasnya atau §°(G) = Yyev (g deg(v) e(v),
dengan deg (v) adalah derajat titik v, sementara e(v) adalah eksentrisitas v [2]. Selain itu, ada
variasi dari indeks konektivitas eksentrik yang disebut sebagai indeks konektivitas eksentrik Ediz
(IKEE) atau indeks keterhubungan langsung eksentrik. Indeks konektivitas eksentrik Ediz
didefinisikan sebagai total dari hasil bagi antara jumlah derajat dari semua titik yang terhubung
secara langsung dengan titik dalam graf molekul dan eksentrisitas titik tersebut dalam graf
molekul. Indeks konektivitas eksentrik Ediz dari graf G didefinisikan sebagai £ é&°(G) =

Dvev(G) %, dengan S, adalah total derajat dari semua titik yang terhubung langsung dengan titik

v dan e(v) adalah eksentrisitas titik v [4].

Pengkajian struktur dalam bentuk graf dianggap sebagai alternatif dalam memahami
struktur aljabar yang sebelumnya dipandang sebagai studi teoritis. Berdasarkan
perkembangannya, graf merupakan diagram yang terdiri dari himpunan titik dan sisi, serta
melibatkan dua operasi biner penambahan dan perkalian. Himpunan yang melibatkan dua
operasi biner disebut ring. Ring memenubhi sifat grup abelian yaitu tertutup terhadap operasi
penjumlahan, asosiatif terhadap operasi penjumlahan, tertutup terhadap operasi perkalian,
asosiatif terhadap operasi perkalian dan distributif operasi perkalian terhadap operasi
penjumlahan. Ring komutatif adalah ring yang operasi perkaliannya komutatif [14]. Dalam
penelitian sebelumnya, indeks konektivitas eksentrik telah diteliti oleh [1] . Penelitian lebih lanjut
terhadap indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) telah diteliti oleh [2]. Dalam penelitian lain
yang ditulis oleh [15] juga menyelidiki tentang indeks konektivitas eksentrik, indeks konektivitas
eksentrik Ediz dan indeks konektivitas eksentrik yang diperluas. Pengkajian struktur dalam
bentuk graf dianggap sebagai alternatif dalam memahami struktur aljabar yang sebelumnya
dipandang sebagai studi teoritis. Berdasarkan perkembangannya, graf merupakan diagram yang
terdiri dari himpunan titik dan sisi, serta melibatkan dua operasi biner penambahan dan
perkalian. Himpunan yang melibatkan dua operasi biner disebut ring. Ring memenubhi sifat grup
abelian yaitu tertutup terhadap operasi penjumlahan, asosiatif terhadap operasi penjumlahan,
tertutup terhadap operasi perkalian, asosiatif terhadap operasi perkalian dan distributif operasi
perkalian terhadap operasi penjumlahan. Ring komutatif adalah ring yang operasi perkaliannya
komutatif [14].

Pada tahun 1988, artikel yang ditulis oleh Beck memperkenalkan gagasan ring komutatif
dalam bentuk graf pembagi nol I'(R). Dalam graf ini, himpunan titik berasal dari elemen dalam
ring komutatif R, yaitu titik x dan y terhubung langsung atau bertetangga jika dan hanya jika x -
y = 0 [3]. Graf annihilator dari ring R yang dinotasikan sebagai AG (R). Himpunan titik pada graf
ini adalah Z(R) dan dua titik berbeda x,y € AG(R) terhubung langsung jika dan hanya jika
ann(x) U ann(y) # ann(xy)[6].

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai indeks
konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) dalam graf annihilator yang dibangun dari ring komutatif
dengan unsur kesatuan, khususnya ring bilangan bulat modulo p™ dengan p bilangan prima, atau
dinyatakan sebagai ring Z,m.
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METODE

Pra Penelitian

Pra-penelitian yang diperlukan sebelum melaksanakan penelitian ini meliputi dua
langkah utama. Pertama, Menentukan bentuk graf annihilator dari bilangan bulat modulo 2™ atau
Z,m dan m € {2,3,4}. Kedua, menentukan bentuk graf annihilator dari bilangan bulat modul 3™ atau
Zsm danm € {2,3,4}.

Tahapan Penelitian

Pada tahapan penelitian ini, ring bilangan bulat modul yang digunakan untuk
memunculkan duggan adalah Z,2,7Z,3,Z,4,Z42, 743, Z34,Zs2, dan Zss. Dengan keberadaan ring
tersebut, pola untuk menentukan rumus indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) mulai terlihat.
Oleh karena itu, langkah langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi menentukan
pembagi nol dan annihilator dari setiap elemen himpunan ring
Ly2,7Ly3,Lys, Ly, L3, Lgs, Lg2, dan Zgs, menentukan titik-titik yang terhubung langsung pada graf
annihilator dari ringZ,z,Z,3,Z,4, Z2, Z3, Z34, Ls2, dan Zgs, menggambar graf annihilator ring
Ly2,7y3,Lys,Ls2, Ls3, Lgs, g2, dan Zg3, menentukan derajat masing-masing titik dari graf
annihilator, serta menghitung eksentrisitas setiap titik pada graf annihilator dari ring
Ly2,Ly3,Lys, Ly2, Lg3, Lgs, Lsz, dan Zgs. Selanjutnya, indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE)
pada graf annihilator dari ring Z,2,Z,3,Zy4,Z32,733, 744, Zs2,dan Zgz  dihitung untuk
memunculkan dugaan yang lebih umum. Kemudian, langkah-langkah selajutnya yaitu
menentukan pembagi nol pada Z,m dengan p merupakan bilangan prima dan m €N,
mengidentifikasi keterhubungan titik pada graf annihilator dari ring bilangan bulat modul p™,
menentukan derajat dan eksentrisitas asing-masing titik, serta merumuskan indeks konektivitas
eksentrik Ediz pada graf annihilator dari ring bilangan bulat modul p™ secara umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada Graf annihilator dari Ring Z,=, p € {2,3,5} dan
me {2,3,4}

Dalam upaya menemukan rumus indeks konektivitas eksentrik Ediz pada graf annihilator
dari Z,m , dengan p suatu bilangan prima dan m € {2,3,4}.Langkah awal yang dapat dilakukan
yaitu melakukan percobaan untuk mencari nilai indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) pada
graf annihilator dari ring Z,z2, Z,3, Z4, Z32, Z.33, L34, Zg2, dan Zgs.

Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada AG(Z,2)

Anggota himpunan Z,2 = {0, 1, 2, 3}, sehingga dari hal tersebut didapatkan Z(Z,2)* = {2}.
Kemudian akan dibentuk sebuah graf annihilator AG(Z,2) dengan titik dari graf annihilatornya
yaitu anggota dari himpuanan dari Z(Z,z2)" .

®
2
Gambar 1. Graf Annihilator dari Ring Z,

Dengan demikian indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) pada graf annihlator Z,2 tidak dapat
ditentukan.

Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada AG(Z,3)

Anggota himpunan Z,s: = {0,1,2,3,4,5,6,7}, sehingga dari hal tersebut didapatkan
Z(Z,3)* = {2,4,6}.. Kemudian akan dibentuk sebuah graf annihilator AG(Z,3) dengan titik dari
graf annihilatornya yaitu anggota dari himpuanan dari Z(Z,3)"* .
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3l
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Gambar 2. Graf Annihilator dari Ring Z,3

Dengan demikian pada AG(Z,s) semua titik-titiknya berderajat 2 = p™~1 — 2,
Sehingga AG(Z,3) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG(Z,3), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik
Ediz (IKEE) pada AG (Z,3) berikut ini:

Ege [:AG (Ezs)} _ deg(4) + deg(6) deg(2) + deg(6) R deg(2) + deg(4)
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Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada AG(Z,4)

Anggota himpunan Z,+ = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 13,14, 15}, sehingga dari hal
tersebut didapatkan Z(Z,s+)* = {2,4,6,8,10,12,14}. Kemudian akan dibentuk sebuah graf
annihilator AG(Z,+) dengan titik dari graf annihilatornya yaitu anggota dari himpuanan dari
Z(Z4)".

[
|1

Gambar 3. Graf Annihilator dari Ring Z,
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Dengan demikian pada AG(Z,:) semua titik-titiknya berderajat 6 = p(™~1 — 2.
Sehingga AG(Z,+) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG (Z,+), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik
Ediz (IKEE) pada AG (Z,+) berikut ini:

_ degid) + deglB) + deglF) + deg(10) + deg(1Z) = deg (14)

g2}

_L'IE;IE: + deg(&) = deg(E) = deg(10) + deg(12) + deg (1)

2%)

, degiZ) + deg(d) = deg(E) = deg(10) + deg(13) + deg (14)
e(5]

_L'IE;IE: + deg(d} = deg() = deg(10) + deg(12) + deg (14)
e(g]

, degiZ) + deg(d) = degiE) + deg(8) = deg(13) + deg (14}
e 10}

L, degl) + deg(d) + deg(5) + dag(8) + deg(10) + deg (14}
e[ 12}

deg (2] + degid) = dag(E} + dag(E) + deg(I0) + deg12)

e(14)

Anggota himpunan Z;2 ={0,1,2,3,4,5,6,7,8}, sehingga dari hal tersebut didapatkan
Z(Z32)* = {3, 6}. Kemudian akan dibentuk sebuah graf annihilator AG(Z52) dengan titik dari graf
annihilatornya yaitu anggota dari himpuanan dari Z(Z52)".

Gambar 4. Graf Annihilator dari Ring Z-

Dengan demikian pada AG(Z;2) semua titik-titiknya berderajat 1 =p™~1 —2.
Sehingga AG(Z52) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG (Z52), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik
Ediz (IKEE) pada AG (Z52) berikut ini:
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£8°(AG(Z5)) _ deg(6)  deg(3)
e(3) e(6)

didapatkan

Z(Zy3)* ={3,6,9,12,15,18, 21,24}. Kemudian akan dibentuk sebuah graf

annihilator AG(Z;3) dengan titik dari graf annihilatornya yaitu anggota dari himpuanan dari

Z(Zs3)".
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Gambar 5. Graf Annihilator dari Ring Z4s

Dengan demikian pada AG(Z;3) semua titik-titiknya berderajat 7 = p™~1 — 2.
Sehingga AG(Z;3) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG(Z53), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik

Ediz (IKEE) pada AG (Z53) berikut ini:
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¥ E(AGIZ,)

_ deziB1 + deg(T) + deg(TI) + deg(T5) + degiTE) + deg(IT1 + deg(TH)
- 23]

+ degl31 + deg(F) + deglTD) + deg(TE) + degiT + deglT1) + deglZ3)
e E)

; degl31 4 deglB) + deg(T + deg(TE) + degiTH + deg(TT0 4 deg(T)

s
; deg(3) + deglB) + deglT) + deg(TE) + degiTE) + degiTL) + degiIT)
#(T0]
+ degl3) + deglB) + degl T + deg(T2) + degi(TT0 + deglZ10 + deg(T3)
2(13)
; deg(3) + deglB) + degl®) + deg(TD) + deg(T5) + degiTL) + degiIT)
#{TE]
; degl31 + deglB) + deglF 4+ deg(T2) 4 deg(I5) + deg(TE) + degiZE)
#{21]
; deg(3) + deglB) + degl®) + deg(TD) + deg(T5) + degiTE) + degiIT)
#{37)
IREXESEXEYENEXNEEE YENEYE ¥E X
= T * T

Anggota  himpunan dari Z: = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 15,...,79,80},

sehingga dari hal tersebut didapatkan Z(Z3+)" ={3,6,9,12,15,18,21,24,27,

30,33,36,39,42,45,48,51, 54,57,60,63,66,69,72,75,78}. Kemudian akan dibentuk sebuah
graf annihilator AG(Z5+) dengan titik dari graf annihilatornya yaitu anggota dari himpuanan dari

Z(Zys)",

iE

Gambar 6. Graf Annihilator dari Ring Z54
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Dengan demikian pada AG(Z;:) semua titik-titiknya berderajat 25 = p™~1 — 2.
Sehingga AG(Z4+) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG (Z3+), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik
Ediz (IKEE) pada AG (Z3+) berikut ini:

FE(AG(T,41)
_ depiBl + deg(F) = dogi 12} + :.-.-_.:(E] + dag( 15} = + dog (TR
- e(3)
degi 31+ deg(T1 + degi(T2) + |:||:'|;|':ﬁ] + deg(TH) + + degi( T8}
e(&)
I:|I'_I:|i: ¥ dq'nlﬁ: ¥ ::|r|:li: ¥ |:||:'|:|'Jﬁ:| ¥ :h-];lﬁ: ¥ ¥ dq'nlﬁ:
e(9]
dugi 31 + daglE) + dog(T) + d:‘]:l':z] = dag 15 = + deg(TE)
e(12)

degl(31 + deglB) + deg(F) + deg(1Z) + deg(18) + ... + deg(78)

@ l5)

I:|I'_I:|§: t di':lE: t ::lr|:|$: t dr];lﬁ: t :1:1:[?] ¥ t :1:=]:Iﬁ:
e[ 18]

digi 31 + deglB1 + dep(T) + deg(T2) + :il‘]:lﬁ:l - + :ir]:l'ﬁ:l
2[7B]

_i8+35+435-25415+-+35 I5+I5+I5+4+25+05---+ 35
= I -

L 25=25+15+25+ 35+ +1Ib

L 25+254354+325+35+-- 415

L 25+254254+25+35+-- 4125

L 25=25+415+35+35+ - +15

L, 25-25+416+35+35+ - +1b

25 = 251
= "‘51 5) 26 = 16250

Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada AG(Zs2)

Anggota himpunan dari Zg2 = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, ...,24},  sehingga dari hal
tersebut didapatkan Z(Zs2)* = {5,10, 15,20}. Kemudian akan dibentuk sebuah graf annihilator
AG (Zs2) dengan titik dari graf annihilatornya yaitu anggota dari himpuanan dari Z(Zsz2)".

2
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/
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15

Gambar 7. Graf Annihilator dari Ring Z:
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Dengan demikian pada AG(Zg2) semua titik-titiknya berderajat 3 = p™~1 — 2,
Sehingga AG(Zs2) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG(Zs2), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik
Ediz (IKEE) pada AG (Zs2) berikut ini:

FE(AG(E52)) _ deg(10) + deg(15) + deg (20)
- e(5)

. deg(5) + deg(T5) + deg (20)
e(10)

deg(5) + deg(10) + deg (20)
e(15)

N deg(5) + deg(10) + deg (15)
e(20

L

_3+3+3+3+3+3+3+3+3 34+3+43
B 1 1 1 1

sehingga dari hal tersebut didapatkan Z(Zs3)* = {5,10,15,20,25,30,
35,40, 45,50, 55,60, 65,70,75,80,85,90,95,100,105,110,115,120}. Kemudian akan dibentuk
sebuah graf annihilator AG(Zs3) dengan titik dari graf annihilatornya yaitu anggota dari

himpuanan dari Z(Zg3)".

Gambar 8. Graf Annihilator dari Ring Zs

Dengan demikian pada AG(Zs3) semua titik-titiknya berderajat 23 = pMm=b — 2.
Sehingga AG(Zgs) semua titiknya memiliki eksentrisitas 1. Setelah diketahui derajat dan
eksentrisitas titik masing-masing di AG (Zs3), maka dan dihitung indeks konektivitas eksentrik

Ediz (IKEE) pada AG (Zg3) berikut ini:
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FE(AG(Zs))

_ deg(T0) + deg(T5) + deg(20) + deg(25) + deg(30) + -+ deg(T20)

+

e(5)

N deg(5) + deg(15) + deg(20) + deg(25) + deg(30) + - + deg(120)
e(10)

deg(5) + deg(10) + deg(20) + deg(25) + deg(30) + --- + deg(120)
+—= -
e(15)

. deg(5) + deg(10) + deg(15) + deg(25) + deg(30) + -~ + deg(120)
2(20)

deg(5) + deg(10) + deg(15) + deg(20) + deg(30) + --- + deg(120)

+

e(75)

N deg(5) + deg(10) + deg(15) + deg(20) + deg(25) + - + deg(120)
e(30)

, deg(5) + deg(10) + deg(T5) + deg(20) + deg(25) + - + deg(115)

234234234234 23++23
B 1

234+23+234+23+23 4 -

+23

1

234+23+234+23+23 4 -

+23

1

23+23+23+23+23 4+

+23

1

23+23+234+23+23+

+23

1

23+23+23+23+23 4

+23

1

23+23+23+23+23+

+23

1

(23%23)

w 24

= 12696

Tahap selanjutnya adalah untuk membuktikan hipotesa yang dihasilkan dari percobaan
sebelumnya, yang kemudian akan menghasilkan lemma dan teorema. Berdasarkan perhitungan
annihilator

indeks konektivitas eksentrik Ediz = (IKEE)

pada

graf
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Ly2,7y3,Lys,Ls2, Ls3, Ly, Lg2, Lgzdan Zgs dapat dibuat tabel untuk mempermudah dalam mencari
pola, dengan mengelompokkan titik-titik yang memiliki keterhubungan yang serupa.

Tabel 1. Indeks Konektivitas Eksentrik Ediz pada AG(Z,m)
p G E e (AG(Zym))

46z OV -2)x (26 -2)x (36D 1) =12

AG(Z,4) (24D —2) x (244D - 2) x (2¢4"D — 1) = 252

S e RV -2x(E-2) x (@D -1) -2
AG(Tys) BTV -2)x(38TV-2) x (387 1) =343
a6y UV =2)x (3% —2) x (3¢ - 1) = 16250

° A6y  (BFTV=2)x (5370 -2) x (5870 1) = 36

AG(Zgs) (5(3—1) — 2) X (5(3—1) _ 2) x (5(3—1) _ 1) — 12696

p € {2,3,5} = (p(m—l) _ 2) x (p(m—l) _ 2) X (p(m—l) _ 1)
AG(me) = (p(m—l) _ 2)2 x (pm—l 1)

Dengan demikian pengamatan tersebut memperoleh dugaan rumus indeks konektivitas
eksentrik Ediz (IKEE) pada graf annihilator dari ring Z,m

Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada Graf annihilator dari Ring Z,», p = 5danm = 2

Akan ditunjukkan bahwa rumus umum indeks konektivitas eksentrik Ediz (IKEE) pada graf
annihilator dari ring Z,m, dengan p = 3, p adalah bilangan prima dan m = 2, m adalah bilangan
bulat positif, dapat dibuktikan berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya.
Hipotesis ini akan diajukan dan dibuktikan sebagai sebuah teorema.

Lemma 4.1
Misalkan p bilangan prima dan m bilangan bulat positif, maka

Z(Zym) ={p-klk=123,..,p™ 1

Lemma 4.2

Misalkan p bilangan prima, m,i,a € Ndanm > 2,i < m, maka
|ann(ap’)| = p’

,dengan ap® € Z(Zpm) danp t a.

Definisi 4.2
Ay = {x € Z(Zym): x = ap®, p?|x}
Ay ={x € Z(Zym): x = ap?, p3|x}

A; = {x € Z(Zym): x = ap’, p'*!|x}
dengani = {1,2,...,m — 1}, m € N, dan p bilangan prima.
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Lemma 4.3
AG(Zym) = K pm-1)_y
untuk setiap bilangan prima p danm € N.

Akibat Lemma 4.3
Jika S, adalah total derajat dari semua titik yang terhubung secara langsung dengan titik v di
AG(me) dan e(v) adalah eksentrisitas titik v di AG(me), maka
S, = @™V - 2)(p™m =V —2)dane(v) = 1
untuk setiap titik v € V (AG(me)).

Teorema
Indeks konektivitas eksentrik Ediz pada graf annihilator dari ring bilangan bulat modulo
p™ dengan dengan p = 2, m > 2 dan p bilangan prima, m bilangan bulat positif adalah
FE(AG(Zym) = (pP™3) = 5(pP™ ) +8(p™ ) — 4

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa, diperoleh bahwa rumus umum indeks konektivitas eksentrik Ediz
(IKEE) pada graf annihilator dari ring bilangan bulat modulo p™, yang manap = 2, m > 2,dan p
bilangan prima adalah

E fC(AG(me) — p3m—3 _ 5(p2m—2) + 8(pm_1) 4

Rumus ini menunjukkan bahwa nilai Indeks Konektivitas Eksenterik Ediz (IKEE) memiliki
pertumbuhan eksponensial yang didominasi oleh suku p3™~3, sedangkan suku-suku lainnya
memberikan kontribusi korektif dengan dampak yang lebih kecil pada hasil akhir. Pola ini
mencerminkan interaksi antara struktur algebra ring Z,» dan sifat topologis graf annihilatornya,
di mana peningkatan nilai ppp dan mmm menghasilkan graf yang lebih kompleks dengan nilai
indeks konektivitas eksentrik yang semakin besar.
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